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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang dipaparkan leh penulis pada BAB IV 

dapat disimpulkan: 

1. Komunikasi interpersonal guru bimbingan konseling di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 03 Kota Pekanbaru tergolong baik yakni sebesar 

77,63%. 

2. Minat siswa mengikuti layanan konseling individual di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 03 Kota Pekanbaru. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi interpersonal guru 

bimbingan konseling (variabel X) dengan minat siswa mengikuti layanan 

konseling individual (variabel Y) yakni sebesar 0.624 dengan tingkat 

probabilitas 0.000. Hal ini diperoleh dari robservasi>rtabel  pada taraf 

signifikan 5% dan 1% (0,217<0,624>0,283) ini berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Besar persentase pengaruh pengaruh komunikasi interpersonal 

guru bimbingan konseling terhadap minat siswa mengikuti layananan 

konseling individual sebesar 62,4% sedangkan sisanya sebesar 37,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa komunikasi 

interpersonal guru bimbingan konseling sangat berhubungan dengan minat 

 

88 



89 
 

 

siswa mengikuti layanan konseling individual. Untuk lebih 

meningkatkanminat siswa mengikuti layanan konseling individual maka 

penulis memberikan rekomendasi sebagai berikut: 

1. Kepada guru bimbingan konseling diharapkan untuk bisa lebih dekat lagi 

dengan siswa agar tumbuh minat siswa untuk memanfaatkan layanan 

konseling perorangan.  

2. Kegiatan layanan konseling individual sangat besar manfaatnya bagi siswa 

untuk mengentaskan masalah yang dihadapi siswa,diharapkan kepada 

siswa agar dapat mengikuti pelaksanaan layanan konseling individual 

dengan serius, tanpa merasa khawatir rahasianya akan tersebar. 

3. Kepada pihak sekolah diharapkan kiranya tetap dapat mendukung setiap 

pelaksanaan layanan konseling individual yang dilaksanakan oleh guru 

bimbingan konseling baik dari segi sarana, prasarana dan penyediaan 

waktu yang cukup agar pelaksanaan layanan informasi bidang bimbingan 

pribadi dapat terlaksana secara efektif. 

4. Untuk peneliti selanjutnya penelitian ini hanya meneliti satu sekolah 

berkenaan dengan hubungan komunikasi interpersonal guru bimbingan 

konseling terhadap minat siswa mengikuti layanan konseling individual. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan meneliti 

pelaksanaan layanan bimbingan konseling. 

Demikianlah penelitian ini telah dilakukan dan disusun dalam bentuk 

skripsi. Besar harapan peneliti agar skripsi ini dapat memberikan sumbangan 



90 
 

 

kepada berbagai pihak yang terkait, yakni sebagai pengembangan ilmu 

bimbingan konseling khususnya. Saran, arahan, teguran sangat peneliti 

harapkan untuk menyempurnakan penelitian yang sama pada masa yang akan 

datang. Terimakasih. 

 

 


